Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana sejarah tarian hode ana?

2. Apa makna tarian hode ana ?

3. Apa tujuan masyarakat lewolema melaksanakan tarian hode ana?
4. Bagaimana ritual dari tarian hode ana tersebut?

5. Bagaimana pertunjukan dalam tarian hode ana?

6. Siapa-siapa saja yang terlibat dalam tarian hode ana?

7. Busana apa saja yang digunakan dalam tarian hode ana?

8. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian hode ana?

9. Apadampak jika keluarga tidak melaksanakan tarian hode ana?

10. Bagaimana cara mempertahankan tarian tersebut agar tetap terjaga?



Lampiran 2

Jumad, 14 Agustus 2020

Bersama Nenek Yohanes Pati Ritan (tua adat)

1. Sejarah tarian hode ana

Menurut nenek Yohanes Pati Ritan dalam wawancara tanggal 14
agustus 2020, tarian hode ana di kisahkan bahwa dahulu kalah ada seorang
gadis anak dari bapak wolo yang bernama tupa nowa keturunan suku
Liwun yang diculik dan diperistrikan oleh makluk gaib atau dalam bahasa
lamaholot disebut nitung yang bernama blao burak. Agar bisa memperistri
gadis keturunan suku Liwun tersebut nitung harus menggunakan mas
kawin. Mas kawin yang diberikan tidak bisa berupa gading dan ayam.
Karena ditempat nitung terdapat banyak rusa, sehingga rusalah yang
digunakan sebagai mas kawin. Rusa itu kemudian dibunuh dan dibagikan

kepada seluruh anggota keluarga.

2. Makna yang terkandung dalam tarian hode ana

1) Makna religius
Religi adalah kecendrungan rohani manusia untuk
berhubungan dengan alam semesta, dan penghayatan seorang
individu terhadap nilai-nilai agama yang diyakini dalam bentuk

ketaatan dan pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut untuk




kemudian dapat diimplementasikan dalam perilaku sehari-hari.
Sehingga tingkat religi seseorang dapat dilihat dari tingkah laku,
sikap, dan perkataan, serta kesesuaian hidup yang dijalani. Makna
Religius dalam tarian hode ana sangat berhubungan erat dengan
Tuhan Yang Maha Esa (Rera Wulan Tana Ekan) karena
penghormatan kepada leluhur selalu diungkapkan dalam berbagai
ritual yang disertai tari-tarian, diantaranya tarian hode ana yang
selalu didahului dengan melantunkan doa/mantra meminta ijin
kepada leluhurnya yang bertujuan meminta berkah.
Berdasarkan wawancara dengan nenek Yohanes Pati
Ritan pada hari jumad tanggal 14 agustus 2020 dia menjelaskan
mengawali seluruh tarian, akan di adakan pemujaan, dan
ucapan syukur:
1) Pemujaan
Mengawali seluruh tarian, Sang pelantun akan
melagukan syair pemujaan terhadap wujud tertinggi dan
leluhur suku liwun. salah satu bagian syair diungkapkan
sebagai berikut:
Ama Lera Wulan, Ina Nini Tanah Ekan
Tobo Moen teti kowa kelen tukan,
Paen Moen lali tana nimun wato baya
Moe yadi telu liwo ratung,
Tao ile pulo getang, dewa woka lema gait

telung pesa lega ratung,
yadi ihiken atadiken, gewak woraken belaon




2)

Artinya

Bapa Matahari dan Bulan, Ibu Ratu Bumi
Bertakta ditengah awan, berpijak di dasar bumi
Engkau menyebarkan telur mengandung bibit
Engkau meletakkannya di gunung-gunung
Engkau menyebarkannya dibukit-bukit

Telur menetas membela bibit

Menjadi tubuh manusia, menyebar jiwa emas.

Bagian pemujaan ini merupakan inti ritus utama
lodong ana. Anak yang merupakan buah cinta kasih ibu dan
bapak diyakini sebagai anugerah Sang Penciptan (Rera
Wulan-Nini Tanaekan).

Ucapan Syukur

Kelahiran yang berselamat oleh masyarakat setempat
diyakini sebagai berkat Tuhan dan juga restu dari para
leluhurnya. Bahwa dengan menjalankan ritual ini anak
mereka kelak akan menjadi manusia yang berguna bagi
keluarga, suku dan kampung halamannya.

Dalam nada syukur itu diungkapkan syair (opak)
yang mengisahkan awal dari seluruh ritus lodong ana’.

Beda klapu eha menota, Oho bait gaku beda

Toking hoi piing wung, perik ruran podu lelang

Okak tonu klupu kiwang, kuka guru kla,a wada

Doko terong na hong rera, rau ruki na paying nuang
Pana ne seba ruha lein lidang, gawe gena wawe ne liman
malat

Artinya :

Menyebur tanda dengan kemiri, melumur anak sebagai
tanda

Saat mulai berpantang suku, membuat tungku dalam

kurungan
pantangan dengan terung hutang, ketimun dengan labu




putih

Payung pandan menutup matahari, paying buat
menyangga waktu

Berjalan mencari kaki rusa, menyusuri menemukan kaki
babi.

Selanjutnya syair (opak) mengisahkan perjalanan
kehidupan suku Liwun dan menjadi harapan bagi anak
tersebut di masa datang.

a. Bagi anak laki-laki:

Mo tawa kopong gere mamung,

Beta piing bae wung, bau podung beda nelan

Noro taw abele noon blola, gere boting pletok

Bai beda beta hogo huku suku, bauk mo pae pulu huk
Pehe moe bae wung, pegeng beda nela

Artinya :

Engkau tumbuh sebagai pemuda berkembang sebagai
lelaki

Besok berpantang suku, seterusnya berpuasa sesuai
aturan

Engkau tumbuh menjadi besar dan tinggi, naik untuk
mengumpulkan harta

Anak yang kelak selalu mengingat suku, nanti engkau
duduk menyusunnya kembali

Pegang teguh tradisi suku, genggam erat nilai warisan

b. Bagi anak perempuan:

Mo tawa jedo gere barek,

Beta moe tobo wekan suku, bau pae dawing wung

Noro tawa bele noon blola, gere boting pletok

Tutu maan koda pulo, koda nai noni bai beda-jedo barek
Marin maan kirin lema, kirin nai nuan kopong baran-
tonu wujo

Artinya:

Engkau tumbuh menjadi gadis, berkembang menjadi
perempuan Engkau akan pergi mengabdi pada suku lain
Engkau tumbuh menjadi besar dan tinggi, naik untuk
mengumpulkan harta




Ceritan dengan sepuluh kalimat, kalimat yang
menunjukan anak laki-laki dan perempuan
Beritahukan dengan lima kalimat, kalimat yang
mengajarkan anak pemuda dan gadis

2) Makna kegembiraan

Kegembiraan adalah suatu keadaan pikiran atau perasaan
yang ditandai dengan kecukupan hingga kesenangan, cinta,
kepuasan, kenikmatan, atau kegembiraan yang intens.

Berdasarkan wawancara dengan nenek pati ritan pada hari
jumad tanggal 14 agustus 2020 dia mengatakan Makna
kegembiraan dalam tarian hode ana yaitu memberikan suatu
hiburan karena kesenian tarian hode ana dalam rangkaian syair
(opak-belung) selain mengantar proses ritual lodong ana pada
pemujaan dan ucapan sukur, tetapi juga diselingi dengan syair-syair
sindirian kekerabatan yang mengundang tawa ria. Hal ini untuk
menghindari rasa ngantuk saat menari semalaman mengelilingi api

unggun dan menanti rangkaian upacara lodong ana (mengantar

anak dan ibunya keluar dari kurungan/kenale di pagi hari).

3. Tujuan tarian hode ana

Dalam sebuah acara yang dibuat pasti mempunyai tujuan tertentu.
Tujuan yang dibuat agar bisa mencapai suatu keberhasilan ataupun

keselamatan tergantung upacara yang dilangsungkan. Sama halnya dengan




tarian hode ana yang dilaksanakan masyarakat Desa Riangkotek
mempunyai tujuan. Menurut nenek Yohanes Pati Ritan tujuan tarian hode
ana yang sebenarnya adalah untuk memenuhi sebuah budaya adat yang
diwarisi oleh leluhur, untuk melaksanakan seremonial adat dalam hal ini

menyambut kehadiran seorang bayi.

. Pertunjukan dalam tarian hode ana

Pertunjukan tarian hode ana dimulau dari malam sampai pagi hari.
Dalam pertunjukan, tarian hode ana ini dimainkan oleh para laki-laki dan
perempuan baik tua maupun muda dengan menggunakan pakian adat
Flores Timur. Tarian ini bisa dilibatkan oleh banyak orang tergantung
siapa yang mau ikut karena tidak dibatasi jumlahnya Dalam tarian ini 4-5
orang laki-laki yang memainkan bambu dengan cara dihentakkan sesuai
dengan hentakkan kaki dan pada pinggang laki-laki diikat dengan kedewa
atau tali pinggang yang diberi giring-giring. Selain itu musik juga
dihasilkan oleh majung atau tongkat penari yang diberikan giring-giring
yang kemudian dihentakkan biasanya dimainkan oleh perempuan terdiri
dari 4-5 orang. Juga pada kaki penari diikat dengan giring-giring dan akan
dipadukan dengan lagu daerah sehingga menghasilkan gerakan yang

seirama .




. Pakaian yang digunakan dalam tarian hode ana

Pakaian yang digunakan dalam tarian ini adalah pakaian adat
Flores Timur. Untuk laki-laki biasanya mengenakan knobo (topi) yang
dihiasi dengan bulu ayam yang melambangkan keberanian, blao (anting)
yang dihiasi benang merah supaya terlihat ganas, nile (manik-manik),
senede (gelang buluh kambing), kousnabet (singlet), nowi (sarung laki-
laki), met (ikat pinggang), kedewa (ikat pinggang) yang dihiasi giring-
giring, senede (gelang bulu kambing) retu (giring-giring yang diikat apada
kaki). Untuk wanita biasanya mengenakan Kiri (sisir) yang dihiasi dengan
bulu ayam, senula (tusuk konde) yang dihiasi dengan buluh ayam, blao
(anting) yang dihiasi benang merah agar terlihat ganas. nile (kalung),
kwatek (sarung perempuan), kala bala (gelang gading), kesabok (kain
putih yg diikat di pinggang), retu (giring-giring yang diikat dipergelangan

kaki).

. Ritual dalam tarian hode ana

Kesenian merupakan salah satu bagian dari budaya serta sarana
yang dapat digunakan sebagai cara untuk menuangkan rasa keindahan dari
dalam jiwa manusia. Kesenian selain sebagai sarana untuk
mengekspresikan rasa keindahan, juga memiliki fungsi. Pada umumnya,
kesenian dapat berguna untuk mempererat ikatan solidaritas suatu

masyarakat.




Ritual dalam tarian hode ana adalah lodong ana. Lodong berarti
menyerahkan dan Ana berarti anak. Sehingga pengertian dari lodong ana
tersebut menurut masyarakat desa riangkotek khususnya suku Liwun
adalah menyerahkan anak kepada perlindungan sang pencipta dan leluhur.
Dengan melakukan ritual ini masyarakat percaya bahwa sang anak akan
selalu dilindungi dan diberikan kesejahteraan. Tarian hode ana
sesungguhnya merupakan satu kesatuan rangkaian dari upacara ritual
lodong ana . Tarian hode ana dalam pelaksanaanya sebagai sarana
pemujaan, ucapan syukur dan hiburan. Tarian hode ana dilakukan dengan
tahapan waktu dari malam sampai pagi dan harus dipatuhi. Dengan
demikian kehadiran Tarian hode ana sangat memberikan makna religius
terhadap rangkaian upacara yang dijalani. Yang bisa mengikuti acara inti
dari upacara lodong ana dan tarian hode ana adalah suku liwun etnik
Lewolema saja, yakni pada saat makan rengki/tumpengan, penjemputan
blake/om dalam pementasan tarian hode ana yang melantunkan syair
hanya orang yang benar-benar tahu jelas tentang riwayat perjalanan suku
Liwun tetapi dalam melakukan tarian semua masyarakat diperbolehkan

untuk ikut ambil bagian.

Nilai-Nilai yang terkandung dalam tarian hode ana.

Nilai religius, tanggung jawab, gotong royong, disiplin, solidaritas
dimana anak harus menjadi pribadi yang berakhlak mulia, penuh tanggung

jawab, bekerja sama, mentaati aturan dan saling tolong menolong.




Minggu, 16 Agustus 2020
Bersama Bapak Ape Liwun (Pelaksana upacara)

1. Sejarah tarian hode ana

Kisah tarian hode ana berasal dari seorang gadis keturunan suku
Liwun yang diculik dan diperistri oleh seorang makluk gaib atau dalam
bahasa lamaholot disebut nitung. Untuk bisa memperisti gadis tersebut
haruslah menggunakan mas kawin. Karena ditempat nitung tersebut

terdapat banyak rusa, maka rusalah yang dijadikan sebagai mas kawin.

2. Tujuan tarian hode ana

Tujuan dilaksanakan dilaksanakan tarian hode ana yaitu untuk
menyambut kehadiran seorang bayi, sebagai pelengkap dalam sebuah

acara adat,

3. Pertunjukan dalam tarian hode ana

Pada pertunjukan tarian hode ana pertunjukan tarian hode ana
dimulai dari malam sampai pagi hari. Dimainkan oleh laki-laki dan
perempuan dan tidak dibatasi pemainnya karena semua bisa ikut ambil
bagian dengan menggunakan pakaian adat Flores Timur. Iringan musik
berupa bambu dibunyikan dengan cara dihentakkan sesuai ritme hentakkan
kaki biasanya ini dilakukan para laki-laki yang terdiri dari 4-5 orang. Pada

pinggang laki-laki diikat dengan kedewa atau tali pinggang yang diberi




giring-giring. Iringan musik juga bisa dihasilkan oleh majung atau giring-
giring yang kemudian dihentakkan biasanya dimainkan oleh perempuan
yang terdiri dari 4-5 orang dan juga pada kaki penari diikat dengan giring-
giring dan dipadukan dengan lagu daerah sehingga menghasilkan gerakan

yang seirama.

. Pakaian yang digunakan dalam tarian hode ana

Pakaian yang digunakan dalam tarian ini adalah pakaian adat
Flores Timur, yaitu knobo (topi) yang dihiasi dengan bulu ayam, nowi
(sarung laki-laki), nile (manik-manik), kousnabet (singlet), blao (anting),
met (ikat pinggang), kedewa (ikat pinggang) yang diberi giring-giring,
senede (gelang bulu kambing) untuk laki-laki. Dan untuk wanita biasanya
mengenakan Kiri (sisir) yang dihiasi dengan bulu ayam, blao (anting) yang
dihiasi benang merah agar terlihat ganas. nile (kalung), kwatek (sarung
perempuan), kala bala (gelang gading), sabok (kain putih yg diikat di

pinggang), retu (giring-giring yang diikat dipergelangan kaki).

. Nilai-nilai yang terkandung dalam tarian hode ana

Nilai religius, tanggung jawab, gotong royong, disiplin dimana
anak harus menjadi pribadi yang berakhlak mulia, penuh tanggung jawab,

bekerja sama, dan mentaati aturan




Rabu, 19 Agustus 2020
Bapak Petrus Kedaren Liwun (Tokoh masyarakat)

1. Sejarah tarian hode ana

Tarian hode ana berawal dari kisah cinta antara seorang gadis
keturunan suku Liwun dan seorang makluk gaib atau dalam bahasa
lamaholot disebut nitung. nitung kemudian memperistri gadis tersebut dan
untuk memperistri gadis tersebut harus ada mas kawin karena di tempat
nitung tersebut terdapat banyak rusa maka rusalah yang dijadikan mas

kawin.

2. Tujuan tarian hode ana

Tujuan tarian hode ana ini bahwa supaya bayi mendapat
perlindungan dari para leluhur, sebagai suatu hiburan dan pelengkap dalam

sebuah acara adat.

3. Pertunjukan tarian hode ana

Pertunjukan tarian hode ana  dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan dan tidak dibatasi siapa yang mau turut ambil bagian.
Pertunjukannya dimulai dari malam sampai pagi hari. Alat musik yang
digunakan berupa bambu yang dimainkan oleh laki-laki yang terdiri dari
4-5 orang dengan cara dihentakkan sesuai dengan hentakkan kaki dan pada
pinggal laki-laki diikat dengan tali pinggang yang diberi giring-girng.

Musik juga dihasilkan oleh majung atau tongkat penari yang dimainkan




oleh perempuan terdiri dari 4-5 orang tongka tersebut diberikan giring-
giring yang kemudian dihentakkan. Pada kaki penari juga diberi giring-
giring dan dipadukan dengan lagu daerah sehingga menghasilkan gerakan

yang seirama.

. Pakaian yang dipakai dalam tarian hode ana

Pakaian adat yang digunakan dalam tarian ini adalah nowi (sarung
untuk laki-laki), knobo (topi) dengan hiasan bulu ayam, blao (anting),
kaosnabet (singlet), senede (gelang buluh kambing), kedewa (ikat
pinggang dengan hiasan giring-giring),retu (giring-giring yang diikat pada
kaki), dan pakaian adat yang digunakan wanita adalah kwatek (sarung adat
untuk perempuan), blao (anting), nile (kalung), kala bala (gelang gading),
kesabok (kain putih yang diikat dipinggang), kiri (sisir) yang dihiasi bulu

ayam, retu (giring-giring yang diikat pada pergelangan kaki).

. Nilai-nilai yang terkandung dalam tarian hode ana

Nilai religius, tanggung jawab, gotong royong, dimana anak harus
menjadi pribadi yang berakhlak mulia, penuh tanggung jawab, bekerja

sama, dan mentaati aturan




Lampiran 3

Hasil Wawancara

Hari/tanggal : Jumad, 14 Agustus 2020

Wawancara bersana bapak Yohanes Pati Ritan

P

YP

YP

YP

: Bagaimana sejarah tarian hode ana?

: Sebenarnya asal mula dari tarian hode ana itu berawal dari seorang gadis

keturunan suku Liwun anak dari bapak wolo yang yang bernama tupa nowa
di peristri oleh nitung atau makhluk gaib yang bernama blao burak. agar
bisa memperistrinya nitung harus membawa mas kawin. Mas kawin yang
diberikan tida bisa berupa gading dan ayam. Lalu nitung membawa rusa

sebagai mas kawin.

: Kenapa rusa yang dijadikan sebagai mas kawin?
: Karena ditempat nitung terdapat banyak rusa.
: Apa makna tarian hode ana?

: Tarian hode ana artinya mengisahkan kehadiran bayi atau pesta bayi. Tarian

hode ana juga mengisahkan kisah cinta sepasang kekasih dari perkawinan
sampai bayi lahirkan. Dalam pelaksanaannya tarian hode ana sebagai sarana
pemujaan ucapan syukur dan hiburan. Dengan menjalankan upacara
pemujaan dan ucapan syukur masyarakat riangkotek khususnya suku Liwun
percaya bahwa kelak anak mereka akan di selamatkan dan berguna bagi
keluarga. Tarian hode ana juga memberikan suatu hiburan tawa ria agar

mengurangi rasa ngantuk karena menari semalaman.



YP :

YP

YP

YP

: Tujuan tarian hode ana?

untuk menyambut kehadiran seorang bayi, juga untuk melengkapi suatu

kegiatan

: Bagaimana pertunjukan tarian hode ana?

. Pertunjukan tarian hode ana mulai dari malam sampai pagi hari. Laki-laki

memainkan bambu yang dihentakan dan pada pinggang laki-laki juga diikat
dengan kedewa atau tali pinggang yang diberi giring-giring. Perempuan
memainkan majung atau tongkat. Laki-laki yang memainkan bambu sekitar
4-5 orang. Perempuan juga sekitar 4-5 orang. Dan pada kaki penari diikat

dengan giring-giring.

: Siapa saja yang terlibat dalam tarian hode ana?

: Semua orang bisa mengambil bagian dalam tarian hode ana karena tidak

dibatasi jumlahnya

: Busana apa saja yang digunakan dalam tarian hode ana?

: Untuk laki-laki biasanya mengenakan knobo (topi) yang dihiasi dengan bulu

ayam yang melambangkan keberanian, blao (anting) yang dihiasi benang
merah supaya terlihat ganas, nile (manik-manik), senede (gelang buluh
kambing), kousnabet (singlet), nowi (sarung laki-laki), met (ikat pinggang),
kedewa (ikat pinggang) yang dihiasi giring-giring, senede (gelang bulu
kambing) retu (giring-giring yang diikat apada kaki). Untuk wanita biasanya
mengenakan kiri (sisir) yang dihiasi dengan bulu ayam, senula (tusuk
konde) yang dihiasi dengan buluh ayam, blao (anting) yang dihiasi benang

merah agar terlihat ganas. nile (kalung), kwatek (sarung perempuan), kala



YP

YP :

YP

bala (gelang gading), kesabok (kain putih yg diikat di pinggang), retu

(giring-giring yang diikat dipergelangan kaki).

: Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian hode ana?
- Nilai religius, solidaritas, tanggung jawab, disiplin, gotong royong

: Apa dampak jika keluarga tidak melaksanakan tarian hode ana?

pertumbuhan bayi tidak normal,

: Menurut anda apakah tarian hode ana perlu dilestarikan dan dikembangkan?

: Budaya ini harus dikembangkan dan dilestarikan. Generasi tua harus terus

menerus menuturkan pada generasi berikutnya supaya generasi berikutnya

meneruskannya.



Hari/tanggal: Minggu, 16 Agustus 2020

Wawancara dengan bapak Ape Liwun

P

AL :

AL

AL :

)

AL

)

: Bagaimana sejarah tarian hode ana?

Dulu ada seorang gadis keturunan suku Liwun yang di culik oleh nitung
untuk dijadikan istri. Agar bisa menjadi istri si gadis itu nitung harus
membawa mas kawin. Karena ditempat nitung terdapat banyak rusa jadi

rusalah yang dijadikan mas kawin.

: Apa tujuan tarian hode ana?

: Untuk menyambut kehadiran seorang bayi, sebagai pelengkap dalam sebuah

acara adat.

: Bagaimana pertunjukan tarian hode ana?

Pertunjukkannya dari malam sampai pagi hari. Tarian ini dimainkan oleh
laki-laki dan perempuan Iringan musik berupa bambu dibunyikan dengan
cara dihentakan sesuai ritme hentakan kaki biasanya ini dilakukan para laki-
laki yang terdiri dari 4-5 orang. Pada pinggang laki-laki diikat dengan
kedewa atau tali pinggang yang diberi giring-giring. Iringan musik juga bisa
dihasilkan oleh majung atau giring-giring yang kemudian dihentakan
biasanya dimainkan oleh perempuan yang terdiri dari 4-5 orang dan juga

pada kaki penari diikat dengan giring-giring.

:Siapa saja yang terlibat dalam tarian hode ana?
: Semua masyarakat bisa ikut ambil bagian dalam tarian hode ana

: Busana apa saja yang digunakan dalam tarian hode ana?



AL

AL

AL

AL :

. untuk laki-laki kenobo kera (topi), nowi (sarung tenun), kousnaber (singlet),

blao (anting), nile (manik-manik), met (ikat pinggang), senede (gelang bulu
kambing), kedewa (ikat pinggang yang diberi giring-giring) retu (giring-
giring). dan untuk wanita Kiri (sisir), blao (anting), nile (manik-manik),
kwatek (sarung tenun), kesabok (kain putih yang diikat dipinggang), kala

bala (gelang gading), retu (giring-giring yang dikat pada pergelangan kaki).

: Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian hode ana?

- Nilai religius, tanggung jawab, gotong royong, disiplin

: Apa dampak jika keluarga tidak melaksanakan tarian hode ana?
: Pertumbuhan bayi tidak normal

: Menurut anda apakah tarian hode ana perlu dilestarikan dan dikembangkan?

lya perlu dilesarikan dan dikembangkan ke generasi berikutnya agar tarian

ini tetap dilaksanakan.



Hari/tanggal : Rabu, 19 Agustus 2020

Wawancara dengan bapak Petrus Kedaren Liwun
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: Bagaimana sejarah tarian hode ana?

: Berawal dari kisah cinta seorang gadis keturunan suku Liwun dan nitung

yang ingin memperistri gadis tersebut. Agar bisa memperistri gadis tersebut
nitung harus membawa mas kawin. Karena ditempat nitung terdapat banyak

rusa, maka rusalah yang dijadikan mas kawin.

: Apa tujuan tarian hode ana?

: Supaya bayi mendapat perlindungan dari para leluhur, sebagai suatu hiburan

dan pelengkap dalam sebuah acara adat.

: Bagaimana pertunjukan tarian hode ana?

. Pertunjukannya mulai dari malam sampai pagi hari. Penarinya terdiri dari

laki-laki dan wanita. Laki-laki 4-5 orang memainkan bambu yang
dihentakan sesuai dengan hentakkan kaki. Pada pinggang laki-laki diikat
dengan kedewa atau tali pinggang yang diberi giring-giring. Perempuan 4-5
orang memainkan majung atau tongkat yang diberi giring-giring

dihentakkan sesuai hentakkan kaki.

. Siapa saja yang terlibat dalam tarian hode ana?
: Semua masyarakat bisa ikut bagian dalam tarian ini.

: Busana apa saja yang digunakan dalam tarian hode ana?

Untuk laki-laki Kenobo kera (topi), blao (anting), kousnabet (singlet),
senede (gelang buluh kambing), met (ikat pinggang), nowi (sarung tenun),

kedewa (ikat pinggang yang diberi giring-giring), retu (giring-giring yang



PL

PL

PL

diikat pada pergelangan kaki). Untuk wanita kiri (sisir), blao (anting), nile
(manik-manik), kala bala (gelang gading), kwatek (sarung tenun), kesabok
(kain putih yang diikat pada pinggang), retu (giring-giring yang diikat pada

pergelangan kaki)

: Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian hode ana?

: Nilai tanggung jawab, gotong royong/kerjasama.

: Apa dampak jika keluarga tidak melaksanakan tarian hode ana?

: Pertumbuhan bayi tidak normal

: Menurut anda apakah tarian hode ana perlu dilestarikan dan dikembangkan?

: Tarian hode ana perlu di lestarikan dan dikembangkan generasi yang akan

datang atau generasi berikutnya agar tidak punah dan tetap dilaksanakan.
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Gambar 1.
Tarian hode ana pada saat malam hari (saat melantunkan opak/syair)
(Foto: Ape Liwun, 2010)

Gambar 2.
Tarian hode ana pada saat malam
(Foto: Ape Liwun 2010)



Gambar 3.
Tarian hode ana pada saat malam
(Foto: Ape Liwun 2010)

Gambar 4.
Tarian hode ana sampai pagi hari
(Foto: Ape Liwun 2010)



Gambar 5.
Tarian hode ana sampai pagi hari
(Foto: Ape Liwun 2010)
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Dokumentasi Wawancara

Gambar 6.
Wawancara dengan nenek Yohanes Pati Ritan
Tanggal 14 Agustus 2020

Gambar 7.
Wawancara dengan Bapak Apel Liwun
Tanggal 16 Agustus 2020
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Gambar 8.
Wawancara dengan Bapak Petrus Kedaren Liwun
Tanggal 19 Agustus 2020
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Perlengkapan Tarian Hode Ana
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Gambar 9.

Kwatek/kain tenun untuk penari wanita
(Foto: Elin 2020)
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Gambar 10.
Nowi/kain tenun untuk penari pria
(Foto: Elin 2020)



Gambar 11.
Selempang/selendang untuk penari
(Foto: Elin 2020)

Gambar 12.
Kenobo kera/topi untuk penari pria
(Foto: Elin 2020)



Gambar 13.
Kiri/ sisir untuk penari wanita
(Foto: Elin 2020)

Gambar 14.
Blao/anting untuk penari wanita
(Foto: Elin 2020)



Gambar 15.

Kala bala/gelang gading untuk penari

wanita

(Foto: Elin 2020)
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Gambar 16.
Nile/Kalung manik-manik untuk penari wanita dan pria

(Foto: 2020)



Gambar 17.
Kedewak/tali pinggang untuk penari pria
(Foto: Elin 2020)

Gambar 18.
Retu/giring-giring untuk penari pria dan wanita
(Foto: Elin 2020)



Gambar 19.
Kesabok/Kain putih yang diikat pada pinggang penari wanita
(Foto: Elin 2020)

Gambar 20.
Majung/tongkat untuk penari wanita
(Foto: Elin 2020)
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